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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada kelhidupan selhari-hari telntunya kita melnelrapkan yang namanya olahraga 

untuk melnunjang kelselhatan akan tubuh kita. Di dalam kelgiatan belrolahraga juga di 

dukung olelh pakaian yang di khususkan untuk olahraga, pada kontelksnya dikhususkan 

untuk olahraga, dimaksudkan yaitu pada bahan pakaian yang nyaman untuk kelgiatan 

belrolahraga. Telrutama pada olahraga selpak bola sudah dikelnal delngan pakaian 

olahraga selpak bola atau jelrsely bola.1 

Jelrsely bola melrupakan selragam atau pakaian yang melnjadi pelnanda dalam 

olahraga selpak bola, pada awalnya selpak bola masih bellum melmakai jelrsely bola 

belselrta atribut lainnya. Seliring pelrkelmbangan olahraga selpak bola, mulai di atur 

relgulasi dalam pelnggunaan jelrsely bola guna melnjadi pelnanda tim satu delngan yang 

lainnya dalam pelrtandingan selpak bola.2 Selpak bola melnjadi olahraga yang telrkelnal 

seliring waktu melnjadikannya olahraga yang melmiliki banyak pelminatnya. 

Pelrkelmbangan Jelrsely selpak bola melnjadikannya selbagai ciri khas dari seltiap tim selpak 

bola. Pelrbeldaan warna, motif selrta bahan yang melnjadikannya selbagai pelmbelda dari 

seltiap tim selpak bola, tak helran banyak fans dari seltiap tim selpak bola rella 

melngelluarkan uang yang tidak seldikit untuk melmiliki jelrsely bola tim kelsayangannya. 

 
1 MELRELK, P. H., & ELRFANANTA, A. PELRLINDUNGAN HUKUM PELNGGUNAAN LOGO ARELMA 
INDONELSIA DAN ARELMA CRONUS GUNA MELNCELGAH TELRJADINYA. 
2 Anwar, F. R. P., & Prizilla, A. B. (2025). Stratelgi Pelrancangan Delsain Grafis pada Kaos Jelrsely Selpak Bola 
untuk Gaya Fashion Blokel Corel Untuk Relmaja di Kota Bandung. RELKA KARYA: Jurnal Pelngabdian Kelpada 
Masyarakat, 4(1), 56-63. 
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Jelrsely selpak bola selkarang ini sudah melnjadi selbuah fashion guna belrpakaian dan 

melnunjukkan idelntitas diri melrelka selbagai fans tim selpak bola telrtelntu.3 

Maka dari hal telrselbut, selpak bola tellah melnjadi bagian budaya dari masyarakat 

Indonelsia, tidak helran jika Indonelsia melmpunyai banyak fans dari seltiap tim 

dikeljuaraan liga selpak bola.4 Pelnggunaan jelrsely bola adalah meldia selbagai ciri khas 

fans dari tim selpak bola yang di sayangi. Telntu saja pada saat mellihat pasar clothing di 

Indonelsia dipelnuhi produk jelrsely bola. Sellain itu, delsain dari produk seltiap jelrsely bola 

yang dipelrjualbellikan sangat belrvariasi. Produk jelrsely yang awalnya dibuat untuk 

pelrtandingan selpak bola olelh produseln, selkeltika belralih melnjadi pakaian yang dapat 

digunakan di pasaran.5 Para pelndukung tim selpak bola tidak melmandang akan fungsi 

dan rancangan dari jelrsely telrselbut mellainkan jelrsely yang melrelka kelnakan melnjadi 

pelnanda untuk melrelka dalam hal melndukung tim selpak bola yang melrelka sayangi. 

Nomor punggung dan nama pelmain dari seltiap tim selpakbola melnjadi pelran 

pelnting bagi seltiap pelndukung tim selpak bola selbagai idelntitas. Atribut nomor 

punggung dan nama pelmain yang selharusnya digunakan untuk pelmbelda seltiap pelmain 

tim selpak bola dalam selbuah pelrmainan selpak bola hal telrselbut melnjadi idelntitas bagi 

pelnggelmarnya.6 

Selkarang ini, ajang pelrtandingan selpak bola di Indonelsia belrkelmbang melnjadi 

Liga 1 Indonelsia yang belrisi tim-tim selpak bola dari belrbagai daelrah di Indonelsia. 

Salah satunya dari daelrah Kota Malang yang idelntik delngan tim selpak bola belrnama 

Arelma FC atau delngan julukan Singo ELdan. Arelma FC selndiri belrdiri pada 11 Agustus 

 
3 Musnur, I. (2023). Transformasi Atribut Melnjadi ELlelmeln ELsteltis Pada Kostum Olahraga. 
4 Mardiansyah, A. R. (2025). DINAMIKA KLUB SELPAK BOLA SELMELN PADANG DI KOTA PADANG 
SUMATELRA BARAT TAHUN 1980-2023. Jurnal Intellelk Insan Celndikia, 2(4), 6109-6119. 
5 Amanda Putra, R. (2024). Treln Blokel Corel Selbagai Idel Pelnciptaan Fotografi Felsyeln ELditorial (Doctoral 
disselrtation, Institut Selni Indonelsia Yogyakarta). 
6 Musnur, I. (2018). Analsis Pelnambahan Fungsi dan Makna Selragam (Jelrsely) pada Pelndukung Club Selpak 
Bola. Narada, 5(1), 111-130. 
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1987 dimana pada tahun telrselbut selpak bola Indonelsia masih bellum belrkelmbang 

daripada masa selkarang ini. Stadion Kanjuruhan melnjadi rumah bagi tim selpak bola 

Arelma FC. Seliring belrjalannya waktu, Arelma FC belrkelmbang melnjadi PT Arelma 

Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia (AABBI), melrelknya pun sudah telrdaftar dan 

melmiliki ha katas pelmelgang melrelk yang dilindungi undang-undang selrta tidak dapat 

digunakan atau diproduksi ulang tanpa izin telrtulis dari PT. Arelma Arelmania Belrsatu 

Belrprelstasi Indonelsia.7  

Pelnellitian ini didasarkan pada Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang 

Melrelk dan Indikasi Gelografis. Pada Pasal 1 Angka 1 Undang – Undang Nomor 20 

Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis, dijellaskan melrelk melrupakan tanda 

yang ditampilkan belrupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan warna, dalam 

belntuk 2 (dua) dimelnsi dan/atau 3 (tiga) dimelnsi, suara, hologram untuk melmbeldakan 

barang dan/atau jasa yang diproduksi dalam kelgiatan pelrdagangan. Kelmudian, pada 

Pasal 1 Angka 2 Undang – Undang telrselbut, dijellaskan delfinisi dari melrelk dagang yaitu 

melrelk yang digunakan di barang dipelrjualbellikan olelh selselorang atau lelbih guna 

melmbeldakan delngan barang yang seljelnis. Lelbih lanjut, pada Pasal 1 Angka 5 Undang 

– Undang telrselbut, dijellaskan telntang hak atas melrelk yaitu hak elksklusif yang 

dibelrikan olelh nelgara untuk pelmilik melrelk yang telrdaftar delngan jangka waktu telrtelntu 

yang dapat digunakan selndiri maupun melmbelrikan izin kelpada pihak lain untuk 

melnggunakannya. Olelh karelna itu, dipelrlukannya upaya mellindungi melrelk agar tidak 

digunakan olelh pihak lain yang tidak melmpunyai izin untuk keluntungan pribadi.8 

Mellalui melndaftarkan melrelk, di Direlktorat Jelndelral Kelkayaan Intellelktual (DJKI) maka 

pelrlindungan melrelk otomatis belrlaku delngan jangka waktu pellindungan telrtelntu. 

 
7 Arelma FC Official.”TELNTANG KAMI” https://arelmafc.com/club 
8 Rahaditya, R., Goldweln, F., Felrnandha, R. D., Octavia, C., Aryadi, A. M., & Rahmasari, L. (2023). 
TINJAUAN YURIDIS HAK ATAS MELRELK SELBAGAI HAK KELKAYAAN INTELLELKTUAL. Jurnal Sosial 
Humaniora Sigli, 6(2), 747-760. 
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Delngan delmikian, PT. Arelma Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia tellah 

melndaftarkan klub selpak bola nya yaitu Arelma FC pada Direlktorat Jelndelral Kelkayaan 

Intellelktual pada kellas 25 yang melmiliki jelnis barang cellana pelndelk selpakbola, cellana 

pelndelk selpak bola relplika, jakelt, jakelt olahraga, jakelt stadion dalam hal selpak bola dan 

rompi selpak bola, kaos selpak bola, tas selpatu selpak bola. Delngan Tanggal dimulai 

pellindungan 10-01-2025 hingga tanggal belrakhir pellindungan 10-01-2035.9 

Belrkelnaan delngan adanya felnomelna pelniruan produk jelrsely bola yang 

pelmelgang melrelknya adalah PT. Arelma Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia. 

Dimana pelniruan adalah tindakan pelnggandaan atau melnjiplak suatu barang atau 

produk tanpa izin dari yang melmbuat atau yang melnciptakan barang atau produk 

telrselbut. Belrdasarkan wawancara yang dilakukan olelh pelnelliti delngan Chielf Markelting 

Officelr (CMO) PT. Arelma Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia pada 16 Oktobelr 

2025, pelrusahaan tellah melngidelntifikasi belrbagai cara pelniruan jelrsely yang telrjadi di 

pasar mellalui belbelrapa saluran. Belliau melnjellaskan: “Kami melngeltahuinya dari el-

commelrcel, dimana ada belbelrapa oknum yang melnjual delngan harga yang miring dari 

harga jelrsely aslinya, lalu kami juga melnelmukannya langsung, telrdapat toko para 

oknum di belbelrapa wilayah kota Malang yang melmpelrjualbellikan delngan delsain, dan 

kualitas yang jellas belrbelda delngan aslinya” selain wawancara, peneliti juga menjalin 

kerja sama dengan Chief Marketing Officer PT. Arema Aremania Bersatu Berprestasi 

Indonesia terkait mendapatkan bahan hukum pendukung yaitu jersey asli PT. Arema 

Aremania Bersatu Berprestasi Indonesia dan jersey tiruannya.10 

 
9 Direlktorat Jelndelral Kelkayaan Intellelktual. “Pangkalan Data Kelkayaan Intellelktual” https://pdki-
indonelsia.dgip.go.id/deltail/el3b0c44298fc1c149afbf4c8996fb92427ael41el4649b934ca495991b7852b855 
10 Wawancara dengan Chief Marketing Officer. PT. Arema Aremania Bersatu Berprestasi Indonesia. 16 Oktober 
2025 



202210110311166 
Alvito Yogha Pamungkas 
Prodi Ilmu Hukum 

 5 

Felnomelna telrselbut telrhubung delngan Pasal 100 Ayat (1) dan (2) Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis. Pada Ayat (1)  

belrbunyi:  

“Seltiap Orang yang delngan tanpa hak melnggunakan Melrelk yang sama pada 

kelselluruhannya delngan Melrelk telrdaftar milik pihak lain untuk barang dan/atau jasa 

seljelnis yang diproduksi dan/atau dipelrdagangkan, dipidana delngan pidana pelnjara 

paling lama 5 (lima) tahun dan/atau pidana delnda paling banyak Rp2.000.000.000,00 

(dua miliar rupiah).” 

Lalu pada Ayat (2) yang belrbunyi: 

“Seltiap Orang yang delngan tanpa hak melnggunakan Melrelk yang melmpunyai 

pelrsamaan pada pokoknya delngan Melrelk telrdaftar milik pihak lain untuk barang 

dan/atau jasa seljelnis yang diproduksi dan/atau dipelrdagangkan, dipidana delngan 

pidana pelnjara paling lama 4 (elmpat) tahun dan/atau delnda paling banyak 

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).” 

Sellanjutnya, pasal yang rellelvan delngan felnomelna telrselbut yaitu pada Pasal 102 

Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis yang 

belrbunyi: 

“Seltiap orang yang melmpelrdagangkan barang dan/atau jasa dan/atau produk 

yang dikeltahui atau patut diduga melngeltahui bahwa barang dan/atau jasa dan/atau 

produk telrselbut melrupakan hasil tindak pidana selbagaimana dimaksud dalam Pasal 100 

dan Pasal 101 dipidana delngan pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun atau delnda 

paling banyak Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).” 

Melskipun keltelntuan hukum diatas tellah diatur selcara jellas guna mellindungi 

melrelk yang sudah telrdaftar, namun dalam kelnyataannya felnomelna pelniruan jelrsely 
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yang melrelknya sudah telrdaftar masih marak telrjadi hingga saat ini.11 Dari hal telrselbut, 

melnunjukkan adanya kelselnjangan antara norma hukum yang belrlaku delngan 

pellanggaran pada kelnyataannya, selhingga melngisyaratkan keltidakoptimalannya atas 

pelrlindungan hukum telrhadap melrelk pada selktor industri krelatif olahraga. Felnomelna 

pelniruan jelrsely olahraga tidak hanya melnyelbabkan pelrsoalan elkonomi, namun juga 

melnggambarkan adanya isu hukum yang pelrlu ditelliti selcara komprelhelnsif.12 Maka 

dari itu, dipelrlukan analisis hukum yang melnelkankan pada tinjauan normatif telrhadap 

norma hukum pelrlindungan melrelk, yang melncakup bagaimana norma telrselbut 

ditelrapkan pada kelnyatannya dan seljauh mana pelraturan pelrundang-undangan 

melmbelrikan pelrlindungan hukum yang optimal bagi pelmelgang melrelk.  

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas, pelnelliti melnjadi telrtarik untuk melnganalisis, 

melmahami, dan melnelliti selcara melndalam melngelnai pelrmasalahan telrselbut agar dapat 

di uraikan dalam belntuk skripsi delngan judul pelnellitian, yaitu “Peniruan Jersey PT. 

Arema Aremania Bersatu Berprestasi Indonesia (Studi Kasus di PT. Arema 

Aremania Bersatu Berprestasi Indonesia”, pelnellitian ini melnjadi pelnting untuk 

melmahami selcara komprelhelnsif telntang bagaimana belntuk pelrlindungan hukum pada 

jelrsely PT. Arelma Arelmania Belrsatu Belrprelstasi yang melrelknya sudah telrdaftarkan 

melnurut Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi 

Gelografis dan bagaimana belntuk pelrsamaan pada pokoknya antara jelrsely belrmelrelk PT. 

Arelma Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia delngan produk yang sama yang 

belreldar di pasaran. Pelnelliti belrharap hasil pelnellitian dapat melmbelrikan kontribusi 

teloritis pada pelngelmbangan hukum kelkayaan intellelktual dan juga dapat melnjadi 

 
11 Rifqi Rahmat Fadhilah, R. (2023). TINJAUAN FIQH MUAMALAH TELRHADAP JUAL BELLI JELRSELY 
TIRUAN (STUDI KASUS TOKO BAROKAH KELLURAHAN SIMPANG BARU KELCAMATAN BINAWIDYA 
KOTA PELKANBARU) (Doctoral disselrtation, Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau). 
12 Ghozali, A. (2022). Analisis Konsistelnsi Putusan Pelngadilan dalam Kasus Melrelk yang Melngandung Unsur 
Pelrsamaan Pada Pokoknya (Doctoral disselrtation, Univelrsitas Muhammadiyah Magellang). 
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relkomelndasi praktis bagi pelmelrintah, aparat pelnelgak hukum, selrta pellaku industri 

krelatif olahraga agar belrupaya melmpelrkuat pelrlindungan dan pelnelgakan hukum 

telrhadap pellanggaran melrelk di Indonelsia. 

Telrdapat belbelrapa pelnellitian telrdahulu telrkait hak kelkayaan intellelktual melrelk 

lelbih spelsifiknya pada pelniruan jelrsely yang melrelknya sudah telrdaftarkan antara lain : 

1. Ida Ayu Keltut Artami, Kadelk Januarsa Adi Sudharma, Madel Widya Prasasti. Jurnal 

VYAVAHARA DUTA: VOLUMEL XVII, NO. 2, OKTOBELR 2022. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melmbelritahukan bagaimana proseldur pelndaftaran melrelk 

intelrnasional di Indonelsia selrta pelrlindungan hukum bagi pelmelgang hak melrelk 

telrkelnal HUGO BOSS di Indonelsia. Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini 

yaitu meltodel pelnellitian hukum normatif delngan melmakai pelndelkatan kasus 

selngkelta pellanggaran hak melrelk HUGO BOSS Tradel Mark Managelmelnt GmbH 

& Co. KG mellawan Anthony Tan delngan Putusan Nomor 

27/Pdt.Sus.Melrelk/2020/PN/Niaga.Jkt.Pst. dan Putusan Kasasi HUGO BOSS selrta 

pelndelkatan pelrundang-undangan yang digunakan adalah UU MIG. Lelbih lanjut, 

hasil dari pelnellitian ini yaitu pada proseldur pelndaftaran melrelk intelrnasional di 

Indonelsia dilakukan delngan dasar Pasal 52 UU MIG yang sellanjutnya diatur lelbih 

dalam pada PP Protokol Madrid. Jika pihak dari luar nelgelri helndak melndaftarkan 

melrelknya di Indonelsia, maka telrlelbih dahulu harus melnyelrahkan pelrmohonan 

pelndaftaran melrelknya kelpada biro intelrnasional lalu akan ditelruskan kelpada 

Melntelri. Pada pelrmohonan pelndaftaran melrelk intelrnasional dari luar nelgelri kel 

Indonelsia dapat dilakukan selcara onlinel mellalui Aplikasi Melrelk yang dibuat olelh 

DJKI. Kelmudian, pelrlindungan hukum yang didapatkan olelh pelmelgang hak melrelk 

telrkelnal HUGO BOSS selcara prelvelntif adalah delngan pelndaftaran melrelk diatur 

dalam UU MIG, Pelrmelnkumham 67 Tahun 2016 jo. Pelrmelnkumham 12 Tahun 
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2021, PP Protokol Madrid. Sellain itu, HUGO BOSS juga melmpelrolelh 

pelrlindungan hukum selcara relprelsif delngan melngajukan gugatan pelmbatalan 

melrelk kel Pelngadilan Niaga dan melngajukan kasasi kelpada Mahkamah Agung.13 

2. ELggy Felgri Lindira Putri, M. Adli. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bidang Hukum 

Kelpelrdataan: Volumel 5, No. 3, Agustus 2021. Pelnellitian ini melmiliki tujuan untuk 

melnjellaskan dan melngeltahui pelrlindungan hukum kelpada pelmelgang melrelk 

selbagai dampak dari telrselbarnya produk tiruan, belragam belntuk pellanggaran 

telrhadap melrelk Napocut di Kota Banda Acelh, dan usaha yang dilakukan pelmelgang 

melrelk telrhadap produk tiruan selrta faktor pelnyelbab maraknya produk tiruan. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian hukum elmpiris delngan telknik 

pelngumpulan data mellalui pelnellitian kelpustakaan (library relselarch) dan pelnellitian 

lapangan (fielld relselarch) kelmudian dianalisis delngan pelndelkatan kualitatif guna 

untuk melndapatkan data primelr, data selkundelr,dan data telrsielr. Hasil dari 

pelnellitian ini adalah pelrlindungan hukum bagi pelmelgang melrelk yang telrdampak 

belreldarnya produk tiruan yaitu pelrlindungan selcara relprelsif yang dimana 

pelrlindungan dilakukan jika telrdapat tindakan pellanggaran atas hak melrelk delngan 

cara gugatan pelrdata ataupun pidana. Selrta, Biaya kompelnsasi atau pelnghelntian 

selgala kelgiatan yang belrkaitan adalah wujud dari pelrlindungan hukum. Belrikut ini 

adalah rincian pellanggaran yang dilakukan olelh melrelk Napocut: pelrtama ada pada 

kualitasnya yang relndah dan harga yang melrelka teltapkan jauh lelbih murah, keldua 

Napocut melmotong labell asli lalu melnggantikan delngan labell baru, keltiga Napocut 

melniru selluruh motif. Napocut mellalukan upayanya delngan cara pelnyellelsaian non-

 
13 Ayu, I., Artami, K., Januarsa, K., Sudharma, A., & Prasasti, W. (2022). PELRLINDUNGAN HUKUM 
TELRHADAP PELMELGANG HAK MELRELK TELRKELNAL HUGO BOSS DARI PELNIRUAN. VYAVAHARA 
DUTA, XVII(2). 
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litigasi dan pelnyelbab telrjadinya pellanggaran adalah karelna ingin melmpelrolelh 

belnelfit yang celpat, tidak mau melngalami rugi, dan mudah. 14 

Gustina Sari, Windi Ovtaviani, Bonaraja Purba. Jurnal Riselt Rumpun Ilmu 

Sosial, Politik dan Humaniora: Volumel 04, No. 1, Januari 2025. Tujuan dari pelnellitian 

ini guna melnganalisis belntuk pelrlindungan hukum telrhadap pellanggaran melrelk dagang 

dari produk lokal di pasar digital, melnguraikan tantangan yang dialami olelh UMKM, 

dan melnjabarkan stratelgi prelvelntif dan relprelsif yang elfelktif. Pelnellitian ini 

melnggunakan meltodel pelnellitian normatif-elmpiris yang melnganalisis Undang – 

Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis, UU ITEL, dan 

studi kasus di UMKM MoriGel. Hasil pelnellitian dari pelnellitian ini melmpelrolelh bahwa 

walaupun kelrangka hukum pelrlindungan melrelk di Indonelsia tellah diadaptasikan, 

namun pada implelmelntasinya masih telrdapat kelndala delngan contohnya yaitu 

relndahnya kelsadaran UMKM akan pelntingnya melndaftarkan melrelk, tidak optimalnya 

pelnelgakan hukum, dan komplelksnya pellanggaran di ruang lingkup digital.15 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelrsamaan pada pokoknya antara jelrsely belrmelrelk PT. Arelma Arelmania 

Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia delngan produk yang sama yang belreldar di pasar 

2. Bagaimana pelrlindungan hukum pada jelrsely PT. Arelma Arelmania Belrsatu 

Belrprelstasi yang melrelknya sudah telrdaftarkan melnurut Undang – Undang Nomor 

20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis? 

 
14 Putri, EL. F. L., & Adli, M. (2021). Pelrlindungan Hukum Telrhadap Melrelk Napocut Akibat Belreldarnya Produk 
Tiruan (Suatu Pelnellitian di Kota Banda Acelh). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bidang Hukum Kelpelrdataan, 5(3), 
365-374. 
15 Sari, G., Octaviani, W., & Purba, B. (2025). Analisis Pelrlindungan Hukum Telrhadap Pellanggaran Melrelk 
Dagang Produk Lokal di Pasar Digital. Jurnal Riselt Rumpun Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora, 4(1), 547-552. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Melnganalisis belntuk pelrsamaan pada pokoknya antara jelrsely belrmelrelk PT. Arelma 

Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia delngan produk yang sama yang belreldar di 

pasar 

2. Melmahami dan melnguraikan belntuk dari pelrlindungan hukum telrhadap jelrsely PT. 

Arelma Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia yang melrelknya sudah telrdaftarkan 

belrdasarkan Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi 

Gelografis 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya pelnellitian telntang pelniruan jelrsely delngan adanya studi kasus, dapat 

melmbelrikan manfaat pada seltiap orang yang melmbacanya tanpa telrkelcuali. Delngan 

delmikian, manfaatnya dapat di uraikan pada poin belrikut: 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi dalam prosels 

pelningkatan wawasan di bidang ilmu hukum, lelbih spelsifiknya di kontelks Hak 

Kelkayaan Intellelktual melrelk telrkait felnomelna dan pelristiwa yang telrjadi dalam 

ruang lingkup masyarakat. Melnitikbelratkan pada felnomelna pelniruan jelrsely yang 

melrelknya sudah telrdaftarkan, olelh pellaku yang tidak melmpunyai izin dari 

pelmelgang melrelk. Tujuan yang diharapkan dari hasil pelnellitian ini dapat melnjadi 

dasar untuk belrkelmbangnya pelnafsiran dan relgulasi yang lelbih telpat telrkait isu 

telrselbut. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi pelnelliti 
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Hasil pelnellitian ini diharapkan melnambah wawasan dan pelngeltahuan telrkait 

unsur-unsur yang telrkandung dalam hak kelkayaan intellelktual melrelk supaya 

melndapatkan pelrlindungan hukum. 

b) Bagi Pelmelgang Melrelk 

Hasil pelnellitian ini diharapkan melnjadi acuan bagi Pelmelgang Melrelk agar dapat 

mellakukan upaya pelnelgakan dan pelrlindungan hukum Keltika didapati oknum 

lain yang melniru ataupun melnyelrupai melrelknya. 

c) Bagi Masyarakat 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan yang lelbih luas 

telrkait pelntingnya mellindungi hak kelkayaan intellelktual melrelk. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kelgunaan dari pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut: 

1. Dapat belrguna bagi adaptasi dan pelrkelmbangan ilmu hukum, lelbih spelsifiknya 

belrkaitan delngan pelniruan jelrsely yang melrelknya sudah telrdaftarkan. 

2. Dapat belrguna bagi masyarakat selrta instansi telrkait dalam melnangani felnomelna 

pelniruan jelrsely yang melrelknya sudah telrdaftarkan baik dalam hal melminimalisir, 

selrta melnindak para pellaku. 

3. Dapat melnjadi litelratur atau relfelrelnsi bagi yang ingin mellakukan pelnellitian lelbih 

lanjut telrkait topik yang dibahas pada pelnellitian ini. 

F. Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian umumnya diuraikan selbagai suatu pelndelkatan ilmiah yang 

belrtujuan untuk melngumpulkan bahan hukum selcara sistelmatis selsuai delngan tujuan 

pelnellitian.16 Selhingga pelnelliti mellakukan pelnellitian ini delngan melnggunakan belbelrapa 

 
16 Bado, B. (2022). Modell pelndelkatan kualitatif: Tellaah dalam meltodel pelnellitian ilmiah. 
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meltodel pelnellitian yang rellelvan selbagai acuan dalam mellakukan pelnellitian ini. Adapun 

meltodel yang digunakan melliputi: 

1) Jelnis Pelnellitian 

Dalam pelnellitian hukum ini, melnggunakan meltodel pelnellitian yuridis normatif. 

Pelnellitian yuridis-normatif pada pelnellitian ini difokuskan untuk melnganalisis dan 

melngkaji norma-norma hukum telrtulis yang melncakup pelraturan pelrundang-

undangan maupun doktrin para ahli hukum untuk melnjawab rumusan masalah 

telrkait pelrsamaan pada pokoknya antara jelrsely PT. Arelma Arelmania Belrsatu 

Belrprelstasi Indonelsia delngan produk tiruan yang belreldar di pasar serta 

pelrlindungan hukum atas melrelk.17 

2) Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelndelkatan pelnellitian melrupakan bagian dari meltodel pelnellitian yang melnelntukan 

bagaimana selbuah pelristiwa yang ditelliti dan dipahami mellalui pelrumusan masalah 

hingga kelsimpulan, belrikut diuraikan belbelrapa pelndelkatan yang rellelva delngan 

pelnellitian ini antara lain:18 

a. Pelndelkatan Pelraturan Pelrundang-undangan (Statutel Approach) adalah 

pelndelkatan untuk melngkaji pelraturan pelrundang-undangan selcara 

kelselluruhan belrkaitan delngan felnomelna atau isu hukum yang seldang ditelliti. 

Dalam pelndelkatan ini melngkaji dan melnganalisis Undang – Undang Nomor 

20 Tahun 2016 telntang Melrelk Dan Indikasi Gelografis yang rellelvan delngan 

pelnellitian ini. 

 
17 Istiqmalia, M. N., & Joelsoelf, I. EL. (2021). Itikad Baik Dalam Pelndaftaran Melrelk: Studi Pelrlindungan Hukum 
Pelmilik Melrelk Telrkelnal Di Indonelsia. Jurnal Pelnelgakan Hukum Indonelsia, 2(3), 406-426. 
18 Waruwu, M. (2023). Pelndelkatan pelnellitian pelndidikan: meltodel pelnellitian kualitatif, meltodel pelnellitian 
kuantitatif dan meltodel pelnellitian kombinasi (Mixeld Melthod). Jurnal pelndidikan tambusai, 7(1), 2896-2910. 
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b. Pelndelkatan Konselptual (Concelptual Approach) melrupakan pelndelkatan yang 

digunakan pelnelliti, dimulai dari doktrin-doktrin dan pelndangan-pandangan 

dari ahli hukum belrkaitan delngan pelnellitian ini.19 

c. Pelndelkatan Kasus (Casel Approach) melrupakan suatu pelndelkatan pelnellitian 

yang belrfokuskan dalam melnganalisis telrhadap satu atau lelbih kasus yang 

spelsifik dalam kelhidupan nyata belrkaitan delngan pelnellitian ini.20 

3) Sumbelr Bahan Hukum 

Bahan hukum yang digunakan pelnelliti pada pelnellitian ini belrsumbelr dari 3 (tiga) 

sumbelr, yaitu selbagai belrikut : 

a. Bahan Hukum Primelr  

Bahan hukum Primelr melrupakan bahan hukum utama yang melmiliki kelkuatan 

melngikat.21, melliputi Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk 

dan Indikasi Gelografis, Dokumeln pelndaftaran melrelk atas nama PT. Arelma 

Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia di Direlktorat Jelndelral Kelkayaan 

Intellelktual (DJKI). 

b. Bahan Hukum Selkundelr 

Bahan hukum selkundelr yaitu bahan hukum yang didapatkan guna melndukung 

bahan hukum primelr selrta melmudahkan dalam melnilai rellelvansi informasi 

yang digunakan.22 Sumbelr hukum selkundelr dalam pelnellitian ini juga 

melncakup pelndapat ahli hak kelkayaan intellelktual guna melmpelrkuat analisis 

doktrin telrkait pelrsamaan pada pokoknya antara jelrsely belrmelrelk PT. Arelma 

 
19 Murdoko, M. (2017). Disparitas Pelnelgakan Hukum Di Indonelsia (Analisis Kritis Kasus Nelnelk Minah Dalam 
Pelrspelktif Hukum Progrelsif). Pelrspelktif Hukum, 16(2), 221-230. 
20 Coombs, H. (2022). CaselStudielsDelfineld. RelselarchGatel. 
21 Taufiq, M. (2021). Konselp dan sumbelr hukum: Analisis pelrbandingan sistelm hukum Islam dan sistelm hukum 
positif. Istidlal: Jurnal ELkonomi Dan Hukum Islam, 5(2), 87-98. 
22 Sulung, U., & Muspawi, M. (2024). Melmahami sumbelr data pelnellitian: Primelr, selkundelr, dan telrsielr. ELdu 
Relselarch, 5(3), 110-116. 
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Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia delngan produk yang sama yang 

belreldar di pasar  dan bentuk pelrlindungan hukum pada jelrsely PT. Arelma 

Arelmania Belrsatu Belrprelstasi yang melrelknya sudah telrdaftarkan. 

c. Bahan Hukum Telrsielr 

Sumbelr hukum telrsielr melrupakan bahan hukum untuk melmbelrikan peltunjuk 

selrta pelnjellasan bahan primelr dan selkundelr. Selpelrti Kamus Belsar Bahasa 

Indonelsia. 

4) Telknik Pelngumpulan Bahan Hukum 

Pelngumpulan bahan hukum melrupakan suatu kelgiatan untuk melncari dan 

melngumpulkan informasi yang rellelvan.23 Dalam pelngumpulannya mellalui studi 

pelrundang-undangan, jurnal, pelndapat sarjana, selrta bahan hukum pelndukung 

belrupa objelk fisik selpelrti jelrsely relsmi PT. Arelma Arelmania Belrsatu Belrprelstasi 

Indonelsia dan jelrsely tiruan yang belreldar di pasar. Objelk telrselbut digunakan hanya 

selbagai contoh nyata dalam melnganalisis pelrsamaan pada pokoknya melnurut 

Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi Gelografis. 

Delngan delmikian, pelnellitian ini dapat disusun dan melnghasilkan kelsimpulan atas 

pelrmasalahan konkrelt yang ditelliti. 

5) Meltodel Analisis Bahan Hukum 

Meltodel analisis bahan hukum yang digunakan pelnelliti yaitu analisis kualitatif, 

analisis kualitatif melmiliki sifat delskriptif analitis yang dimana bahan hukum dapat 

belrupa kata-kata guna melndapatkan pelmahaman yang lelbih komprelhelnsif telrkait 

pelrmasalahan hukum yang ditelliti.24 Dalam meltodel pelnellitian kualitatif dilakukan 

 
23 Abidin, A.D. (2024) Prosels Pelnyellelsaian Selngkelta Melrelk telrkelnal ‘007’ Antara Pelrusahaan intelrnasional 
mellawan pelrusahaan Lokal (Studi Putusan Pelngadilan Niaga Nomor 14/PDT.SUS-melrelk/2023/PN niaga JKT. 
PST.). 
24 Adlini, M. N., Dinda, A. H., Yulinda, S., Chotimah, O., & Melrliyana, S. J. (2022). Meltodel pelnellitian kualitatif 
studi pustaka. Jurnal ELdumaspul, 6(1), 974-980. 



202210110311166 
Alvito Yogha Pamungkas 
Prodi Ilmu Hukum 

 15 

delngan cara pelnelliti melnganalisis belntuk pelrsamaan pada pokoknya antara jelrsely 

belrmelrelk PT. Arelma Arelmania Belrsatu Belrprelstasi Indonelsia delngan produk yang 

sama yang belreldar di pasar dan melnguraikan belntuk pelrlindungan hukum pada 

jelrsely PT. Arelma Arelmania Belrsatu Belrprelstasi yang melrelknya sudah telrdaftarkan 

melnurut Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2016 telntang Melrelk dan Indikasi 

Gelografis. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini ditata berdasarkan ketentuan penyusunan terdiri dari 

empat (4) bab yang terdiri oleh beberapa sub bab yang dimana memiliki maksud 

memudahkan pembaca dalam mengetahui susunan penelitian hukum ini. Berikut 

susunan lampiran yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian hukum ini: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

 Dalam bab pertama ini mengenai penjelasan dan penjabaran tentang alas 

an peneliti memilih topik penelitian tersebut. Terdapat suatu hal yang 

menjadi perhatian peneliti, juga harapan peneliti pasca penelitian. 

Dicantumkannya referensi dan sumber oleh peneliti mengenai 

permasalahan yang peneliti pilih. Selain itu, di bab ini berisikan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, riset 

terdahulu yang dimana relevan dengan topik yang dibahas pada 

penelitian ini. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi susunan dan kerangka tinjauan umum, tinjauan 

teoritis berupa teori-teori hukum serta doktrin ataupun pendapat para 

ahli, dan landasan yuridis. 

BAB III : PEMBAHASAN 
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 Dalam bab ini berisikan inti penelitian hukum yang dilakukan oleh 

peneliti. Peneliti mengungkapkan hasil dari penelitian yang sudah di 

kaji, berasal dari beberapa sumber yang sudah di peroleh oleh peneliti. 

Serta pada sub bab pembahasan terdapat Analisa, penyelesaian masalah, 

dan jawaban dari rumusan masalah yang di kemukakan oleh peneliti. 

BAB IV : PENUTUP 

 Bab IV adalah bab terakhir pada penelitian hukum ini. Berisi 

kesimpulan serta saran peneliti terkait objek yang di teliti oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 


